



ANALISIS PELUANG, MASALAH DAN TANTANGAN YANG DIHADAPI INDUSTRI 
KERAJINAN DOMPET KULIT PRIA DI KAWASAN INDUSTRI TAS DAN DOMPET 
DESA KADUGENEP, KABUPATEN SERANG – BANTEN 
 
1Dedy Khaerudin, ST, 2Lien Herliani Kusumah 
1,2)Magister Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Mercubuana 
 Email: dedykh@ yahoo.com dan lien.herliani@Mercubuana.ac.id 
 
Abstrak 
Ekonomi  Kreatif  (Ekraf) telah terbukti mampu bertahan ketika terjadinya kerisis gelobal dan menyumbang PDB 
nasional 852 triliun rupiah setara (7,38%) pada tahun 2015, menyerap 15,9 juta tenaga kerja (13,90%) didominasi oleh 
3 Subsektor kuliner 41,69%, fashion 18,15%, kriya 15,70%dan pertumbuhanya sangat baik (BeKaf& BPS 2016), akan 
tetapi industri kerajinan ini masih memiliki kendala terbesar dalam sektor pemasaran mencapai 41,89%. Tujuan 
penelitian ini untuk menggali dan merumuskan bagaimana peluang, masalah dan tantangan yang sebenarnya dihadapi 
industri kerajinan dompet kulit yang berada di desa Kadugenep, Kabupaten Serang, Banten, yang mengalami penurunan 
jumlah produksi mencapai 78,9 % dari tahun 2011 – 2015 yaitu dari 41,391 peacs menjadi 8,490 peacis pertahun dari 
jumlah produk yang di hasilkan. Menurut narasumber pelaku usaha setempat dan Dinas Koprasi Perindustrian dan 
Perdagangan Kab.Serang, kendala utama yang dihadapi industri kerajian dompet kulit yaitu dalam hal pemasaran 
produk yang dihasilkan, hal itu selaras dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Makhita (2016), Hasri, M & 
Azmi, A, (2016), Gliga, G & Evers, N, (2010), Makhitha, M, (2014), dan penelitian sejenis lainya,  kesulitan utama 
industri kerajinan terletak dalam hal pemasaran. Sementara menurut Keyword Exploler MozPro dan Google trend 
(2017), peluang pasar produk dompet yang berada di Banten sangatlah terbuka lebar baik sekala lokal maupun gelobal. 
Dengan pemakaian manjemen dan pengorganisasian yang baik dalam hal pemasaran secara menyeluruh mulai dari 
analisa pasar sampai pemasaran online diharapkan mampu mengatasi masalah peluang dan tantangan yang ada. 
Kata Kunci: IKM, Produksi, Pemasaran, Menejemen dan Organisasi 
PENDAHULUAN 
 Dengan diberlakukanya sistem perdagangan bebas, telah memaksa para pelaku ekonomi mulai dari tingkat 
pusat sampai didaerah harus mampu bersaing dengan produsen lain terutama produsen dari  luar. Peranan pemerintah 
Indonesia sendiri dalam perdagangan bebas yaitu mendorong pengembangan ekonomi  daerah  untuk tetap 
memprioritaskan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang dinilai memiliki peranan besar dalam penciptaan 
lapangan pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi nasional (Bisnis.com, 2017). 
 Menuruthasil Survei Khusus Ekonomi Kreatif (SKEK) yang dilakukan oleh Badan Ekonomi Kreatif (BeKaf) 
bekerjasama dengan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016, terlihat bahwa Ekonomi Kreatif mampu memberikan 
kontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi  nasional. Pada tahun 2015, sektor ini menyumbangkan 852 
triliun rupiah terhadap PDB nasional (7,38%), menyerap 15,9 juta tenaga kerja (13,90%), dan nilai ekspor US$ 19,4 
miliar (12,88%). Data juga menunjukkan peningkatan kontribusi Ekonomi Kreatif yang signifikan terhadap 
perekonomian nasional dari tahun 2010-2015 yaitu sebesar 10,14% per tahun. Kontribusi tersebut didominasi oleh 3 
Subsektor kuliner 41,69%, fashion 18 ,15%, kriya 15,70%, dari masing – masing asal provinsi Jawa Barat (33,56%), 
Jawa Timur (20 ,85%), Banten (15,66%) dan Tenaga Kerja Ekraf didominasi lulusan SMP 36,10%, SMA 57,20% dan 
Diploma keatas 6,70%. Akan tetapi menurut BeKraf dan BPS, (2016) bahwa pemasaran domestik adalah kendala utama 
industri kerajinan mencapai 41,89%. 
 Hasri, M & Azmi, A, (2016). Pemasaran merupakan aspek penting dari semua aktivitas usaha, kelangsungan 
sekaligus pertumbuhan industri kecil menengah, dimana hal tersebut sangat mempengaruhi jumlah produk yang akan 
diproduksi. Gliga, G & Evers, N, (2010) industri kerajinan kurang memahami pasar dan tidak bisa melakukan analisa 
kebutuhan pasar, menyegmentasikan pasar dan tidak dapat berhasil dan memasarkan produk mereka secara efektif. 
 Provinsi Banten berperan aktif dalam kemajuan pembangunan nasional dari berbagai bidang, seperti 
pariwisata, industri, budaya dan peranan masyarakat dalam sektor industri kecil dan menengah. IKM yang dihasilkan 
propinsi Banten mulai dari alas kaki, kain tenun, industri pengolahan makanan, kerajinan dari bambu, tas, dompet dan 
lain-lain. Potensi yang menonjol yang paling menarik untuk disoroti ialah produk dompet kulit, yang berada dikawasan 
Industri Tas dan Dompet desa Kadugenep, Kabupaten Serang, Banten, produk ini termasuk kedalam industri keratif 
bidang kerajinan, tergolong produk limited editional, masih belum maraknya produk lokal yang menjual produk ini, 
memiliki harga lebih mahal, proses produksinya lebih mudah dikerjakan secara tradisional, termasuk jensis produk 
kerajinan yang selalu mengalami perputaran inovasi yang cepat dan harga jual produk relatif lebih fleksibel 
(Merdeka.com dan Kudo, 2017). 
 Akan tetapi Industri kerajinan dompet kulit di desa Kadugenep menurut data terakhir yang di peroleh pada 
tahun 2015 hanya 8,490 buah pertahun produk yang di hasilkan, dimana sebelumnya pada tahun 2011 menghasilkan 





industri kerajinan dompet kulit perlu dilakukan penelitian yang mendalam bagaimana situasi, kondisi yang sebenarnya 
dan sekaligus merumuskan tujuan yang hendak dicapai bagaimana peluang, masalah dan tantangan yang sebenarnya 
dihadapi industri kerajinan dompet kulit desa Kadugenep tersebut sehingga mengakibatkan penurunan produksi sangat 
derastis dari tahun ketahun.   
Kajian Pustaka 
 Sentra IKM adalah daerah kesatuan fungsional secara fisik : lahan, geografis, infrastruktur, kelembagaan dan 
sumberdaya manusia, yang berpotensi untuk berkembangnya kegiatan ekonomi dibawah pengaruh pasar dari suatu 
produk yang mempunyai nilai jual dan daya saing tinggi (Setiawan, 2004). 
Managemen Industri Kecil 
Terry, G,R (2000) dalam Handayani  (2015), Manajemen dalam industri kecil dan menengah adalah Suatu proses 
yang membedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu 
maupun seni pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien demi mencapai tujuan yang telah direncanakan: 
1. Perencanaan (planning) yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan penyusunan langkah-langkah yang akan 
dipakai untuk mencapai tujuan. Merencanakan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan 
matang-matang apa saja yang menjadi kendala, dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan. 
2. Pengorganisasian (organization) yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan orang-orang dan menempatkan 
mereka menurut kemampuan dan keahliannya dalam pekerjaan yang sudah direncanakan. 
3. Penggerakan (actuating) yaitu untuk menggerakan organisasi agar berjalan sesuai dengan pembagian kerja 
masing-masing serta menggerakan seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan bisa 
berjalan sesuai rencana dan tujuan. 
4. Pengawasan (controlling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari organisasi ini sudah sesuai dengan 
rencana atau belum. Serta mengawasi penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara 
efektif dan efisien. 
Kurniawan,. Et. al (2005) dalam Indirastuti, B. (2009). Pelaksanaan produksi adalah penerapan manajemen 
berdasarkan fungsinya untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan stándar yang telah ditetapkan berdasarkan 
keinginan konsumen dengan teknik produksi yang seefisien mungkin. Pelaksanaan pemasaran adalah kegiatan 
manajemen berdasarkan fungsinya yang pada intinya berusaha untuk mengidentifikasi apa sesungguhnya yang 
dibutuhkan oleh konsumen dan bagaimana cara pemenuhannya dapat diwujudkan.  
Organisasi Industri Kecil 
Sheldon, O dalam sutarto, (1991), organisasi adalah proses penggabungan pekerjaan yang para individu atau 
kelompok melakukan dengan bakat-bakat yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas sedemikian rupa, memberikan 
saluran yang terbaik untuk pemakaian efisien, sistematis, positif, dan terkoordinasi dari usaha yang tersedia. Berry, 
Rodriquez & Sandeem, (2001) Organisasi dalam Industri kecil sangat fleksibel hal ini karna dipengaruhi oleh modal 
usaha yang kecil yang tidak melibatkan banyak orang sehingga pengelolaannya dapat dilakukan dengan improvisasi 
dalam memilih produk dan cara menghasilkannya IKM cenderung lebih baik dalam menghasilkan tenaga kerja yang 
produktif.  
Soebroto, S. W (2010) Usaha kecil menengah yang terbentuk berdasarkan semangat usahawan (entrepreneurial 
small-medium firm) biasanya mengorganisasikan dirinya dengan mengikuti prinsip-prinsip organisasi klasik/tradisional. 
Pola pengorganisasian kerja dengan memperhatikan kebutuhannya dapat digambarkan dengan model “entrepreneurial 
diamond” dengan tiga fungsi/peran utama terfokus pada aktivitas (1) produksi (production), (2) pemasaran dan 
penjualan (marketing & sales), dan (3) keuangan dan akuntansi (finance & accounting). Rancangan struktur organisasi 
biasanya akan dirancang dengan mengakomodasikan tiga fungsi/peran yang umum dijumpai di puncak  piramidal  
organisasi.  Diluar tiga fungsi  pokok  tersebut,  aktivitas  organisasi kemudian  dapat  dikembangkan  dengan  fungsi  
maupun  peran  yang  lain  seperti transportasi, transfer teknologi, market research, advertising, audit, pengadaan, 
personalia dan  lain-  lain.  
Struktur organisasi usaha kecil  menengah  (UKM)  memiliki  tipikal  konfigurasi sederhana (simple structure) yang 
dalam perkembangannya bisa berubah menjadi  struktur fungsional (functional structure). Rekruitmen karyawan 
biasanya berasal dari sumber-sumber yang berada di lingkungan sekitar, sanak keluarga, handai tolan maupun sebatas 
tetangga terdekat. Kondisi seperti ini akan lebih cenderung mengarah pada kultur kerja yang lebih berorientasi pada 
orang (man centered atau peopleoriented), tidak atau sedikit sekali menjalankan formalitas-formalitas organisasi, serta 
se-leksi pekerja lebih didasarkan pada aspek sosial, ekonomi, budaya yang melatar belakangi bukannya kemampuan 
ataupun keahlian professional yang diperlukan (job centered atau task oriented). Mereka yang direkrut diharapkan bisa 
dan mau melakukan banyak hal (general skill), fleksibel dan terbiasa menghadapi dinamika lingkungan yang terus dan 
senantiasa berubah. Struktur biasanya akan terfokus pada figur pemimpin (leader) sekaligus merupakan pemilik modal 
yang memegang peran paling dominan dan cenderung menjalankan organisasi dengan kepemimpinan bergaya 
komandan. Semakin kecil ruang lingkup ukuran (size) kegiatan usaha tersebut akan cenderung mendekati konfigurasi 
seperti yang telah digambarkan, dan begitu sebaliknya. Dalam hal ini sebuah struktur organisasi yang dirancang lebih 




maupun tanggung jawab dari mereka yang memiliki pengetahuan mengenai industri yang dikelola, ketrampilan yang 
lebih terspesialisasi, banyak pengalaman usaha dan memiliki jaringan kerja dengan dunia usaha yang lain. 
William G, S (1962), Kepemimpinan adalah sebagai proses mempengaruhi kegiatan yang diorganisir dalam 
kelompok di dalam usahanya mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Timothy C,. Et al (2011). Gaya 
kepemimpinan transaksional dan transformasional berpengaruh terhadap kinerja suatu organisasi dalam suatu 
perusahaan akan tetapi gaya kepeminpinan transaksional sangat signifikan terhadap kinerja suatu organisasi dan lebih 
tepat dalam mendorong kinerja usaha kecil dari pada Gaya kepemimpinan transformasional.  
Modal Industri Kecil 
Beck, T & Demirguc-Kunt, A (2006). Akses permodal an bagi perusahaan kecil lebih sedikit, susah untuk 
mendapatkanya dan menghadapi hambatan pertumbuhan yang cenderung lebih besar. Dan pada umumnya IKM tidak 
peduli dengan posisi modal kerja, memiliki sedikit perhatian terhadap modal kerja, dan belum memiliki kebijakan 
terhadap modal kerja. 
SDM Industri Kecil 
Sitohang, S, (2009). Potensi sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi yang di kelola 
bagi perusahaan kecil dan berkembang, Kualitas Sumber Daya yang terdiri dari Ketrampilan  Teknis,  Sikap  Mental,  
Disiplin  Kerja  dan  Motivasi  Kerja  baik  secara serempak maupun pasial terhadap Kinerja Pengrajin Sentra Industri 
Kecil. 
Pemasaran Industri Kecil 
Scheers dalam Makhitha, (2016). Dalam industri kerajinan hal yang menjadi tantangan terbesar adalah mengenai 
pemasaran kemudian sumberdaya manusia, manajemen, produksi dan oprasi, dalam hal pemasaran industri kerajinan 
kurang memahami pasar dan tidak bisa melakukan analisa kebutuhan pasar, menyegmentasikan pasar dan tidak dapat 
berhasil dan memasarkan produk mereka secara efektif. 
METODE  
Objek penelitian adalah sentra industri kerajinan dompet yang terdapat di Kawasan industri tas dan dompet yang 
yang berada di desa Kadugenep, kecamatan Petir, kabupaten Serang, provinsi Banten, Jenis Penelitian yang dipakai 
adalah kualitatif, menurut Kriyantono, (2006), Penelitian kualitatif menjelaskan suatu fenomena penting dengan cara 
pengumpulan data yang begitu dalam dan detail atas suatu data yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan desain 
eksploratif dalam pendekatan kualitatif dimana model ini menurut Taylor dan Bogdan dalam Arikunto (2006). 
penelitian eskploratif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggali secara luas tentang sebab-sebab atau hal-hal 
yang  mempengaruhi terjadinya sesuatu.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Yang dimaksud dengan data 
primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari obyeknya (Supramono dan 
Sugiarto, 1993). Yang dimaksud data sekunder adalah data yang diperoleh  dalam  bentuk  sudah  jadi, yaitu  diolah  
dan  disajikan  oleh  pihak  lain (Supramono & Sugiarto, 1993).Data primer diperoleh dengan cara menggali sumber asli 
secara langsung kepada pelaku usahayang berbadan hukum melalui survei pendahuluan, observasi langsung di lapangan 
dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh studi kepustakaan, dokumen, hasil kajian pemerintah dan laporan tahunan 
produksi dompet kulit pria desa Kadugenep yang relevan untuk melengkapi kegiatan penelitian ini. 
Data yang akan diambil baik itu primer maupun sekunder dengan tujuan untuk mengetahui peluang yang ada bagi 
industri kerajinan diambil dari kondisi internal dan eksternal yang dimiliki dan dihadapi oleh industri kerajian tersebut 
mulai dari aspek  keuangan, pemasaran, produksi/operasi, sumberdaya manusia, sistem  informasi,  manajemen  umum 
dan organisasi, serta penelitian, lingkungan jauh dan lingkungan industri dan pengembangan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan Dan Argumen 
 Temuan data menunjukkan, adanya perbedaan history kepemilikan dan pengetahuan tentang pelaku usaha 
terbukti telah menyebabkan perbedaan cara pandang dan tindakan ekonomi (enterpreneurship) yang diambil untuk 
mengatasi beberapa permasalahan yang menjadi kendala dalam industri kerajinan, sehingga hal tersebut turut 
berpengaruh terhadap kondisi usahanya. Perbedaan cara pandang masing-masing pelaku usaha terjadi terutama 
menyangkut masa depan usaha dompet yang mereka kelola. Pilihan tindakan yang diambil oleh oleh para pelaku usaha 
akan berpengaruh terhadap kondisi usaha dan profit yang diperoleh. 
 Peta industri kerajinan dompet yang berada di kawasan industri tas dan dompet desa Kadugenep dapat 
digambarkan dalam sebuah peta sebaran industri kerajinan. Dari gambaran pemetaan tersebut kita dapat melihat 
bagaimana pola sebaran pemasaran industri kerajinan dompet yang dilakukan. Menurut Rohman dalam Sukatno (2016) 
jumlah industri kerajinan tas dan dompet yang telah berbadan hukum di desa Kadugenep jumlahnya 6 unit usaha dari 61 





Dari ke-6 pelaku yang masih aktif berproduksi hanya 5 pelaku usaha, pelaku usaha IV berhenti berproduksi, dari 
ke-5 tersebut pelaku usaha Ke-I, II, III memproduksi dua produk tas dan dompet, pelaku usaha ke-V lebih berfokus ke 
tas dan pelaku usaha ke-VI mendominasi produk dompet dalam kegiatan produksinya jika dibanding dengan pelaku 
usaha yang lain,murni hanya memproduksi produk dompet tidak bercampur dengan produk lain dalam kegiatan 
produksinya, memiliki sumber bahan baku yang melimpah, proses produksinya menggunakan alat yang lebih baik, 
jangkawan pemasaran dan mitra bisnis yang terjalin lebih banyak dan luas. 
 
Tabel 2.  Mapping Pemasaran Industri Kerajinan Dompet desa Kadugenep 
 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Profil masing – masing Pelaku Usaha 
Industri Kerajinan dompet Pelaku Usaha I, beralamatkan di desa Kadugenep-Rema, Industri kerajinan ini didirikan 
sekitar tahun 2001 dengan memproduksi tas dan memproduksi dompet dimulai tahun 2014, H.Ibra sebagai pemilik 
industri kerajinan tas dan dompet berusia 51 tahun, pendidikan terakhir SMP, H.Ibra memiliki 9 orang pekerja dengan 
tingkat pendidikan rata-rata SMP, berumur rata – rata 35 tahun, jenis kelamin 6 laki – laki dan 3 wanita. 
Semua karyawan termasuk buruh harian lepas, posisi pengawasan dan manajemen usaha dipegang langsung oleh 
H.Ibra sendiri, sebagian besar pekerja diambil dari keluarga dan tetangga desa, awalnya Pelaku Usaha I mencoba 
keberuntungan memproduksi dompet yang sebelumnya sudah memproduksi produk tas yang dihasilkan dalam kegiatan 
produksinya, dengan alasan ketertarikan adanya informasi yang didapat akan hasilan keuntungan besar yang diperoleh 
dari penjulan produk dompet ketika dipasarkan. Modal pertahun yang dibutukan Pelaku Usaha I +/- Rp. 300.000.000,- 
untuk membuat tas dengan produk yang dihasilakan 1,381 losin pertahun dengan berbagai jenis tas yang dihasilkan 
mulai tas sekolah, selempang sampai tas buat kosmetik, sementara modal yang dibutuhkan untuk produk dompet +/- 
Rp.33.060.000,- untuk produk yang dihasilkan 89 losin pertahun. 
Alat yang digunakan masih sederhana, Untuk memproduksi dompet jumlah pegawai disesuikan dengan jumlah 
target produk yang akan di buat, minimal 3 karyawan sementara karyawan yang lain di pekerjakan dalam pembuatan 
tas. Jumlah produk dompet yang di buat tidak berdasarkan pesanan dari siapapun, akan tetapi dari story penjualan awal 
yang dihasilkan dan jumalah produk dompet 7,7 % yang diproduksi lebih sedikit di banding dengan produk tas 92,3%. 
Sistem pengupahan karyawan berdasarkan jumlah hasil produk yang didapat baik tas maupun dompet, tiap karyawan 
memiliki upah yang berbeda tergantung kesusahan pekerjaan yang dilakukan.  
Pekerja yang ada ini bekerja setiap hari. Untuk jam kerja tidak dipatok sesuai jadwal, jam kerja bisa fleksibel 
disesuikan dengan pekerjaan yang dikerjakanya untuk menyelesaikan target waktu penyelesaikan produk, Pemasaran 
produk tas dan  dompet dilakukan secara langsung dengan cara di ecer ke  pasar, alun – alun dan tempat pariwisata 
anyer dan carita, untuk pemasaran dompet belum memiliki mitra bisnis, sehingga pada awal pemasaran perusahaan 
masih mengerjakan seluruh kegiatan dari mulai produksi sampai kepada distribusi, ditangani sendiri. Misi usaha 
memasarkan produk dompet kulit pria dan tas kepada seluruh masyarakat Serang pada khususnya dan Banten pada 
umumnya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai yaitu memaksimalkan SDM yang ada dan mencapai keuntungan 




Pelaku Usaha II, beralamatkan di desa Kadugenep-Sabrang, Industri kerajinan ini didirikan sekitar tahun 2000 
dengan produk yang dihasilakn tas dan dompet, H.Rohman sebagai pemiliknya berusia 48 tahun, pendidikan terakhir 
SMU, H.Rohman memiliki 11 orang pekerja dengan tingkat pendidikan rata-rata SMP dan SMA, rata – rata berumur 25 
tahun, jenis kelamin 6 laki – laki dan 5 wanita, semua karyawan termasuk buruh harian lepas, sebagian besar pekerja 
diambil dari lingkungan setempat, Posisi pengawasan dan manajemen usaha dipegang langsung oleh H.Rohman sendiri. 
Pelaku Usaha II, memproduksi produk dompet kulit sekaligus menerima jasa pembuatan dompet kulit, dan 
memproduksi produk utama tas yang dihasilkan dalam kegiatan produksinya, modal yang dibutuhkan untuk produk 
dompet +/- 57.120.000 pertahun untuk mengsailkan dompet 145 losin pertahun. Untuk memproduksi dompet jumlah 
pegawai disesuikan dengan jumlah orderan yang akan di buat, minimal 4 karyawan sementara karyawan yang lain di 
pekerjakan dalam pembuatan tas.  
Jasa pembuatan dompet di terima meski kondisi usaha dalam keadaan penuh orderan tas, upah karyawan 
berdasarkan jumlah produk yang diselesaikan, untuk jasa pembuatan dompet kulit dihargai Rp.11,000,- perdompet yang 
hasilkan, sementara upah pembuatan tas beragam karna tergantung dari model tas yang dibuat. Jam kerja yang 
digunakan masih bersifat fleksibel, Jam kerja normal dimulai pukul 08.00-17.00 WIB dengan waktu istirahat selama 1 
jam yaitu pukul 12.00-13.00 WIB. Area pemasaran di pasarkan ke Tangerang dan Jakarta  
Pelaku Usaha III, beralamatkan di desa Kadugenep-Rema, Industri kerajinan ini didirikan sekitar tahun 1997 
dengan produk yang dihasilakn tas dan dompet, Bpk Ganil sebagai pemiliknya berusia 60 tahun, pendidikan terakhir 
SMA, Bpk Ganil memiliki 7 orang pekerja dengan tingkat pendidikan rata-rata SMP, SMA dan rata-rata berusia 20 
tahun, jenis kelamin 4 laki – laki dan 3 wanita, semua karyawan termasuk buruh harian lepas, sebagian besar pekerja 
diambil dari keluarga dan lingkungan sekitar. Posisi pengawasan dan manajemen usaha dipegang langsung oleh Bpk. 
Ganil sendiri. 
Pelaku Usaha III, memproduksi produk dompet kulit sekaligus menerima jasa pembuatan dompet kulit, dan 
memproduksi produk tas yang dihasilkan dalam kegiatan produksinya, tas yang dibuat berdasarkan orderan yang 
didapat dari perusahan di Tangerang dan Jakarta, sistem yang dipakai jual – beli dan jasa pembuatan, untuk jual beli 
modal pertahun yang dibutukan Pelaku Usaha III +/- Rp. 120.000.000,- untuk membuat tas dengan produk yang 
dihasilakan 105 losin pertahun sementara modal yang dibutuhkan untuk produk dompet +/- 149.880.000  pertahun 
untuk mengsailkan dompet 361 losin pertahun. 
Untuk memproduksi dompet kulit pria, pegawai minimal 4 karyawan sementara karyawan yang lain di pekerjakan 
dalam pembuatan tas. Untuk jasa pembuatan dompet dihargai Rp.10,000,- per dompet yang hasilakan, sementara upah 
pembuatan tas beragam karna tergantung dari model tas yang dibuat. Jam kerja yang digunakan masih bersifat fleksibel, 
Jam kerja normal dimulai pukul 08.00-17.00 WIB dengan waktu istirahat selama 1 jam yaitu pukul 12.00-13.00 WIB. 
Area pemasaran, produk dompet kulit pria dipasarkan ke darah Serang, Tangerang dan Jakarta. 
Pelaku Usaha IV, beralamatkan di desa Kadugenep-Rema, Industri kerajinan ini didirikan sekitar tahun 1999 
dengan produk yang dihasilkan murni dompet, Bpk Suherman sebagai pemiliknya berusia 50 tahun, pendidikan terakhir 
SMP, Bpk Suherman memiliki 12 orang pekerja dengan tingkat pendidikan rata-rata SMA berusia rata-rata 33 tahun, 
jenis kelamin 8 laki – laki dan 4 wanita, semua karyawan termasuk buruh harian lepas, dan sebagian besar pekerja 
diambil dari tetangga desa. Posisi pengawasan dan manajemen usaha dipegang langsung oleh Bpk. Suherman sendiri. 
Industri kerajinan ini berhenti berproduksi, semenjak Bpk Suherman mengalami kecelakaan pada tahun 2010. Akan 
tetapi data dari tahun terakhir yang di peroleh 2011 dan 2012 mampu menghasilkan rata – rata produk dompet kulit 
sebesar 155 losin dan menghasilkan omset sebesar Rp.66.000.000,- dalam dua tahun tersebut.  
Pelaku Usaha V,beralamatkan di desa Kadugenep-Kaung, Industri kerajinan ini didirikan sekitar tahun 2003 
dengan produk yang dihasilkan murni tas, Bpk Usman sebagai pemiliknya berusia 52 tahun, pendidikan terakhir S1, 
Bpk Usman memiliki 11 orang pekerja dengan tingkat pendidikan rata-rata SMA dan berusia rata-rata 30 tahun, jenis 
kelamin 2 laki – laki dan 3 wanita, semua karyawan termasuk buruh harian lepas, dan karyawan di ambil dari kalangan 
yang masih ada ikatan keluarga, posisi pengawasan dibantu oleh 1 pekerja sementara manajemen usaha dipegang 
langsung oleh Bpk. Usman sendiri. Jenis usaha industri kerajinan ini hanya memproduksi tas yang dihasilkan dimana 
orden yang dihasilkan 1,250 pertahun, berbagai jenis model tas mulai tas sekolah, tas kantor, tas promosi dan tas yang 
di pesan dalam acara-acara pelatihan dari dinas pemerintahan, modal yang dibutuhkan dalam usaha ini +/- Rp. 
450.000.000,- pertahun, Pemasaran dilakukan ke daerah Jakarta berdasarkan asal orderan yang di proleh sementara 
sejak 5 tahun terakhir Bpk. Usman sudah tidak memproduksi dompet kulit lagi. 
Sistem pengupahan karyawan dihargai berdarakan jumlah produk jadi yang dihasilkan, jumlah karyawan 
sepenuhnya terlibat dalam produksi sementara 1 karyawan diberi tanggung jawab untuk mengontrol proses produksi, 
sebagai penyuplai tiap kebutuhan produksi dan sebagi pencari order, untuk sistem pengupahan karyawan dihargai 
berdasarkan hasil produk jadi yang didapat yang membedakan hanya berdasarkan tingkat kesusahan pekerjaan, lain 
dengan upah 1 karyawan yang dikasih tanggung jawab dan wewenang yang berbeda. Misi usaha berorientasi pada suatu 
produk yaitu memperkenalkan produksi tas kepada seluruh masyarakat Banten, produksi asli sesuai inspirasi rakyat, 
Membantu Negara dalam hal mengurangi pengangguran dan meningkatkan perekonomian rakyat, sedangkan tujuan 
Pelaku Usaha ini adalah memaksimalkan keuntungan perusahaan yang tinggi.  
Pelaku Usaha VI,beralamatkan di desa Kadugenep-Lebak, Industri kerajinan ini didirikan sekitar tahun 2010 





pendidikan terakhir S1, Bpk Khaerudin memiliki 8 orang pekerja dengan tingkat pendidikan rata-rata SMA, berusia 
rata-rata 23 tahun, jenis kelamin 7 laki – laki dan 1 wanita, semua karyawan termasuk buruh harian lepas, dan karyawan 
di ambil dari kalangan yang masih ada ikatan keluarga, posisi pengawasan dan manajemen usaha dipegang langsung 
oleh Bpk. Khaerudin sendiri. Jenis usaha Industri kerajinan ini hanya memproduksi dompet, dimana orderan yang 
dihasilkan 724 losin pertahun, berbagai jenis model dompet kulit pria yang dihasilkan mulai dompet 2-dimensi, 3-
dimensi, dompet tegak dan dompet kombinasi warna, modal yang dibutuhkan dalam usaha ini +/- Rp. 317.400.000,- 
pertahun. 
Menurut narasumber yang kompeten dan dapat dipercaya yang berada di lingkungan setempat penurunan jumlah 
produksi tersebut sangat dipengaruhi lemahnya dalam hal pemasaran produk, pendapat ini diperkuat oleh BeKraf dan 
BPS, (2016) bahwa pemasaran domestik adalah kendala utama industri kerajinan mencapai 41,89%. Setelah meninjau 
penelitian sejenis sebelumnya, ditemukan bahwa pemasaran merupakan aspek penting dari semua aktivitas usaha, 
kelangsungan sekaligus pertumbuhan industri kecil menengah, dimana hal tersebut sangat mempengaruhi jumlah 
produk yang akan diproduksi, industri kerajinan kurang memahami pasar dan tidak bisa melakukan analisa kebutuhan 
pasar, menyegmentasikan pasar dan tidak dapat berhasil dan memasarkan produk mereka secara efektif. Sebagaimana 
hasil penelitian yang pernah dilakukan Makhita (2016), Hasri, M & Azmi, A, (2016), Gliga, G & Evers, N, (2010), 
Makhitha, M, (2014), Kottier, W (2017), Hieu & Eiligmann, (2010), Sattar, I & Maqsood, A, (2003), dan Pant, (2014).  
Kendala utama yang dihadapi industri kreatif produk dompet kulit pria desa Kadugenep adalah pemasaran produk 
jadi karna selama ini pelaku usaha kurang memahami analisa kebutuhan pasar, menyegmentasikan pasar, mau dijual 
kemana produk yang dihasilkan termasuk promosi menggunakan media sosial. (Sumber: Wawancara Ibu Uum, Ketua 
Asosiasi Industri Kreatif dan Pelaku Usaha (ASIPA) Kab. Serang, Rabu, 26 Januari 2018 & H. Endang, Ka.Bid UMKM 
Dinas Koperindag Kabupaten Serang, 23 Januari 2018). 
Hasil kajian Kementrian Perindustrian berkenaan dengan Kompetensi Inti Industri daerah Kabupaten Serang 
dirumuskan produk unggulan yang menjadi prioritas untuk dikembangkan (PUP) di Kabupaten Serang terdapat 7 
(tujuh) IKM, Dari tujuh sentra industri kecil di kabupaten Serang, sentra industri kecil tas dan dompet di kecamatan 
Petir adalah salah satu yang diprioritaskan untuk dikembangkan untuk meningkatkan ekonomi lokal yang berbasis 
masyarakat. (ASIPA, Kabupaten Serang, Rabu, 26 Januari 2018). 
Akses keuangan/perbankan terutama industri rumahan atau industri kecil yang belum bankable di desa terkendala 
persyaratan peminjaman (kredit) modal usaha karna mengalami kendala ketika mengakses informasi terhadap sumber 
permodalan, besar kredit ditentukan oleh pihak bank mulai dari perijinan harus berbadan hukum dan agunan sebagai 
jaminan berupa sertifikat hak milik (wawancara : kepada pak Dedi, Sek.Mat Kecamatan Petir, 17 Januari 2018 & H. 
Endang, Ka.Bid UMKM Dinas Koperindag Kabupaten Serang, 23 Januari 2018 & Bapak Deofan, Pegawai Bank BRI 
Cabang Serang 20 Desember 2017). 
Tenaga Penyuluh Lapangan (TPL) yang ada dilingkungan Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 
(Diskoperindag) Kabupaten Serang berjumlah 11 orang terdiri dari Industri 1, UKM 6, Koperasi 4, dimana TPL inilah 
ujung tombak pembinaan dan pemberdayaan UMKM oleh Dinas Koperindag dan pemerintah Kabupaten Serang. 
(Diskoperindag Kabupaten Serang, 2017) 
Dari kondisi, masalah dan temuan yang ada, baik itu dari informasi yang di proleh dari pelaku usaha setempat, 
literatur dan hasil penelitian terdahulu maupun dinas pemerintah setempat yang terkait titik utama permasalah yang 
terjadi adalah pemasaran, seharusnya pelaku usaha yang berada di desa Kadugenep memiliki manajemen dan 
pengorganisasisan dalam menganalisa kebutuhan pasar, baik itu sebelum produksi maupun sesudah produksi, 
menciptakan bauran pemasaran dan pemasaran melalui media online. 
PENUTUP 
Industri kerajinan telah terbukti mampu bertahan ketika terjadinya kerisis gelobal dan menyumbang PDB nasional 
852 triliun rupiah setara (7,38%) pada tahun 2015, menyerap 15,9 juta tenaga kerja (13,90%) didominasi oleh 3 
Subsektor kuliner 41,69%, fashion 18, 15%, kriya 15,70%dan pertumbuhanya sangat baik (BeKaf& BPS 2016) akan 
tetapi industri kerajinan ini masih memiliki kendala terbesar dalam sektor pemasaran mencapai 41,89%. Kawasan 
Industri Tas dan Dompet desa Kadugenep, Kabupaten Serang, Banten, khussnya industri kerajinan dompet mengalami 
penurunan produksi sangat derastis 5 tahun terakhir mencapai 79% dari total produksi, menurut narasumber yang 
berhasil di wawancara penurunan jumlah produksi tersebut sangat dipengaruhi lemahnya dalam hal pemasaran produk, 
hal ini sesuai dengan penelitian semisal yang pernah dilakkan Makhita (2016), Hasri, M & Azmi, A, (2016), Gliga, G & 
Evers, N, (2010), BeKaf& BP, S(2016) dan penelitian yang lainya.  
Akan tetapi menurut Keyword Exploler MozPro dan Google trend (2017), peluang pasar produk dompet sangatlah 
terbuka lebar baik sekala lokal maupun gelobal. popilaritas produk dompet kulit pria Banten cenderung meiliki trend 
yang naik untuk beberapa tahaun kedepan artinya peluang pasar yang dimiliki produk dompet untuk daerah Banten 
akan terbuka lebar. Oleh karna itu penggalian penelitian dan merumuskan bagaimana peluang, masalah dan tantangan 
yang sebenarnya dihadapi industri kerajinan dompet kulit pria yang berada di desa Kadugenep tersebut bisa diatasi 
dengan pengelolaan menejemen dan pengorganisasian yang baik dalam hal pemasaran secara menyeluruh, baik itu 
sebelum produksi maupun sesudah produksi, menciptakan bauran pemasaran dan merumuskan strategi pemasaran baik 
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